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ABSTRAK 

Ketika orang awam memahami tentang arsitek adalah seseorang yang 

menggambar denah rumah atau membuat sketsa bangunan. Arsitek merupakan 

sebutan ahli figure yang mampu memadukan Firmitas (kekokohan/dayatahan), 

Utilitas (kegunaan), dan Venustas (keindahan) dalam peran utamanya mewujudkan 

tata ruang dan tata massa yang harmonis guna memenuhi tata kehidupan 

masyarakat dan lingkungan. Undang-undang Arsitek Nomer 6 Tahun 2017 yang 

disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. UU Arsitek tersbut 

dibuat sebagai bentuk perlindungan hukum bagi arsitek, pengguna jasa arsitek, hasil 

karya asritektur serta masyarakat luas sekaligus melengkapi aturan yang sudah 

dibuat sebelumnya yaitu UUJK Nomer 2 Tahun 2017 (Undang-undang Jasa 

Kontruksi), UUBG Nomer 28 Tahun 2002 (Undang-undang Bangunan Gedung), 

UU Keinsinyuran. Arsitektur Tahun 2014 sendiri memiliki makna yang luas di 

dalam kehidupan manusia. Makna-makna arsitektur dalam kehidupan manusia 

didasari oleh ruang lingkup bidang arsitektur itu sendiri. Beberapa bidang seperti 

seni, matematika, hukum, ekonomi, psikologi, hingga filsafat dapat berkaitan dan 

berhubungan dengan arsitektur.  

Sudah seharusnya sebagai arsitek muslim kita menetapkan prinsip-prinsip 

Islami dalam berarsitektur. Oleh sebab ini penulis ingin meneliti lebih jauh 

mengenai Pandangan Arsitek Muslim Dalam Membangun Gereja Studi Lapangan 

Ikatan Arsitek Indonesia (IAI) di Surabaya dan Bandung. Maka dari itu penulis 

mengambil tema ini karena Indonesia mayoritas beragama muslim, dan pasti akan 

banyak perbedaan-perbedan antara Undang-undang Arsitek No 6 Tahun 2017 

dengan teori Hukum Islam Maslahah Mursalah.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

didasarkan pada data primer dan sekunder dari penelitian lapangan, serta didukung 

data kepustakaan, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif. 

Berprofesi sebagai arsitek berarti melaksanakan janji komitmen untuk 

berkarya sebaik-baiknya melalui hubungan antara arsitek dan masyarakat yang 

membutuhkan keahliannya dan mempercayainya. Interaksi dalam hubungan kerja 

ini merupakan hal yang terpenting dalam profesi ini, hubungan kerja ini terutama 

didasarkan oleh saling percaya. Dalam pasal 22 ayat (3) UUJK ditentukan pula 

kontrak kerja kontruksi untuk pekerjaan perencanaan diharuskan memuat ketentuan 

tentang hak atas kekayaan intelektual, dimana hasil inovasi perencanaan kontruksi 

dalam suatu pelaksanaan kontrak kerja kontruksi baik bentuk hasil akhir 

perencanaan dan/atau bagian-bagiannya kepemilikanmya dapat di perjanjikan. 
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Kata Kunci : arsitektur, Undang-undang arsitek No 6 Tahun 2017, Maslahah 

Mursalah, dan profesi arsitek. 
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MOTTO 

 

“GOTTA PLAY SAFE NO FACE NO CASE” 
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دٍ وَمَلىَ آلِهِ وَصَ  مْ وَبَارِكْ مَلىَ سَي دِِنَا مُحَمَّ ُ وَرَسُوْلهُُ. الَلَّدُمَّ صَل ِ وَسَل ِ ا بَعدْ حْبِهِ اجَْمَعِيْنَ. أمََّ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Arsitektur Indonesia di pengaruhi oleh keanekaragaman budaya, sejarah dan 

geografi di Indonesia. Para penjajah Belanda dan Jepang, dan perdagangan dari 

bangsa Arab sampai China membawa perubahan kebudayaan yang sangat 

mempengaruhi gaya dan teknik kontruksi bangunan. Pengaruh asing yang paling 

kental pada zaman arsitektur klasik adalah India, meskipun pengaruh Cina dan Arab 

juga termasuk penting. Kemudian pengaruh Eropa pada seni arsitektur mulai masuk 

sejak abad ke-18 dan ke-19.  

Masa era modern ( mulai awal abad XIX ), perubahan baru bermunculan 

sejalan dengan perubahan jaman. Salah satu contoh pembangunan pada masa itu 

adalah pabrik, stasiun kereta api, pelabuhan laut, kantor perdagangan, gedung 

pertunjukan, dan lainnya. Hingga akhir abad XIX pembangunan di Hindia Belanda 

sangat didomisili oleh kelompok seni dari militer dan oleh para insiyur serta arsitek 

dari Departemen Pekerja Umum. 

Landasan hukum arsitek dicantumkan pada Undang-undang Arsitek Nomer 

6 Tahun 2017 yang disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

UU Arsitek Nomer 6 Tahun 2017 tersebut dibuat sebagai bentuk perlindungan 

hukum bagi arsitek, pengguna jasa arsitek, hasil karya asritektur serta masyarakat 

luas sekaligus melengkapi aturan yang sudah dibuat sebelumnya yaitu UUJK 

Nomer 2 Tahun 2017 (Undang-undang Jasa Kontruksi), UUBG Nomer 28 Tahun 

2002 (Undang-undang Bangunan Gedung), UU Keinsinyuran Nomer 11 Tahun 

2014. 

 Berprofesi sebagai arsitek berarti melaksanakan janji komitmen untuk 

berkarya sebaik-baiknya melalui hubungan antara arsitek dan masyarakat yang 

membutuhkan keahliannya dan mempercayainya. Interaksi dalam hubungan kerja 

ini merupakan hal yang terpenting dalam profesi ini, hubungan kerja ini terutama 

didasarkan oleh saling percaya. Dalam pasal 22 ayat (3) UUJK Nomer 2 Tahun 
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2017 ditentukan pula kontrak kerja kontruksi untuk pekerjaan perencanaan 

diharuskan memuat ketentuan tentang hak atas kekayaan intelektual, dimana hasil 

inovasi perencanaan kontruksi dalam suatu pelaksanaan kontrak kerja kontruksi 

baik bentuk hasil akhir perencanaan dan/atau bagian-bagiannya kepemilikanmya 

dapat di perjanjikan. 

Arsitektur Islam merupakan wujud perpaduan antara kebudayaan manusia 

dan proses penghambaan diri seorang manusia kepada Tuhannya, yang berada 

dalam keselarasan hubungan antara manusia, lingkungan, dan penciptanya. 

Arsitektur Islam sebagai salah satu bidang keilmuan, seharusnya juga selalu 

berpijak pada nilai-nilai Islami yang bersumber pada Al-Quran. Al-Quran tentunya 

merupakan dasar bagi pengembangan berbagai bidang keilmuan salah satunya 

keilmuan arsitektur. 

Permasalahan pokok dalam materi tulisan ini adalah, bagi sebagian 

masyarakat Indonesia teruatama bagi para arsitek sendiri masih 

mempermasalahkan terhadap bagaimana hukumnya seorang muslim yang 

berprofesi sebagai arsitek muslim untuk merancang tempat ibadah Non-Muslim 

terutama seorang arsitek muslim dalam membangun Gereja. Seperti contoh Masjid 

Istiqlal yang dirancang oleh Frederich Silaban yang mana beliau adalah putra dari 

seorang Pendeta, yang banyak dibahas dan menjadi keresahan terhadap masjid yang 

dibangun oleh seorang non-muslim. Lalu bagaimana jika seorang arsitek muslim 

membangun gereja dan bagaimana jika seorang arsitek tersebut setuju atas 

membangun Gereja, bagaimana suatu hukum itu berlaku menurut hukum  

Beradasarkan hasil dari 3 arsitek muslim yang penulis wawancarai mereka 

mengatakan enggan dan bahkan menolak untuk menerima pembangunan tempat 

ibadah non muslim, bahkan mereka lebih memilih proyek yang lain. Arsitek muslim 

yang penulis wawancarai yaitu Sultan Yazid,S.Ars, Diedrik Wili Akbar,S.Ars, dan 

Putri Mariah Ulfa,S.Ars. Mereka  mengatakan tidak mau menerima proyek 

pembangunan Gereja. Dari sini sudah nampak masih ada yang enggan atau menolak 

untuk mengambil proyek membangun tempat ibadah non-muslim.1 

                                                             
1 Sultan Yazid, Diedrik Wili Akbar, dan Putri Mariah Ulfa,”Pandangan Arsitek Muslim 

dalam Membangun Atau Merancang Gereja”, Wawancara (telepon), pra-riset, 8 April 2019.  
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Namun, Kewajiban seorang arsitek diatur pada UU aristek telah tercantum 

pada Kaidah Dasar Satu, pada Bab ( Kewajiban Umum ) yang berbunyi :  

“ Para arsitek menguasai pengetahuan dan teori mengenai seni-

budaya, ilmu, cakupan kegiatan, dan keterampilan arsitektur, yang 

diperoleh dan dikembangkan baik melalui pendidikan formal, 

informal, maupun nonformal. Proses pendidikan, pengalaman, dan 

peningkatan ketrampilan yang membentuk kecakapan dan kepakaran 

itu dinilai melalui pengujian keprofesian di bidang arsitektur. Hal itu 

dapat memberikan penegasan kepada masyarakat, bahwa seseorang 

bersertifikat keprofesian arsitek dianggap telah memenuhi standar 

kemampuan memberikan pelayanan penugasan profesionalnya di 

bidang arsitektur dengan sebaik-baiknya. Secara umum, para arsitek 

memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk selalu menjunjung 

tinggi dan meningkatkan nilai-nilai budaya dan arsitektur, serta 

menghargai dan ikut berperan serta dalam mempertimbangkan 

segala aspek sosial dan lingkungan untuk setiap kegiatan 

profesionalnya, dan menolak hal-hal yang tidak professional ”.2 

Kode etik seorang arsitek telah tercantum pada UU Arsitek dalam Kaidah 

Dasar Satu , Bab Warisan Alam, Budaya dan Lingkungan berbunyi:  

“ Dalam menjalankan kegiatan profesionalnya, arsitek bersikap 

tidak membeda-bedakan seseorang/golongan atas dasar penilaian 

ras/suku, agama, kebangsaan, cacat, atau orientasi gender ”.3 

Oleh karena itu sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, penulis tertarik 

untuk mengulik permasalahan mengapa arsitek muslim enggan untuk merancang 

atau membangun Gereja atau tempat ibadah non-muslim latar belakang ketentuan 

hukum arsitek muslim dalam membangun Gereja dalam hukum islam dan hukum 

                                                             
 2 Kode Etik dan Kaidah Tata Laku Profesi Arsitek, Ikatan Arsitek Indonesia, Kaidah Dasar 

Satu (Kewajiban Umum), 2007, hlm. 4. 

 3 Kode Etik dan Kaidah Tata Laku Profesi Arsitek, Ikatan Arsitek Indonesia, Kaidah Dasar 

Satu (Kewajiban Umum), 2007, hlm. 5. 
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positif, dan metode apa yang digunakan untuk menetapkan suatu permasalahan 

tersebut.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka untuk 

mengetahui apa saja yang harus teliti pada rumusan masalah, yaitu : 

1. Bagaimana pandangan arsitek muslim IAI di Surabaya dan Bandung 

terkait  membangun Gereja dan beserta alassanya ? 

2. Bagaimana pandangan teori Maslahah Mursalah terkait arsitek muslim 

dalam membangun Gereja ? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan dari penyusun proposal skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pandangan arsitek muslim IAI di Surabaya dan 

Bandung dalam membangun atau merancang Gereja. 

2. Untuk mengetahui dari segi teori Maslahah Mursalah dalam 

penyelesaian permasalahan seorang arsitek Muslim IAI dalam 

membangun atau merancang Gereja.  

Kegunaan Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Dinamakan praktis karena hasil penelitian tersebut bernilai 

pragmatis sehingga dengan mudah dimanfaatkan oleh pihak lain.  

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya 

kontemporer yang membahas subjek, khusunya skripsi, tesis atau disertai atau 

karya akademik lain yang merupakan hasil penelitian. Tujuannya untuk mengetahui 

sejauh mana penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek pembahasan, dan 
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untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian yang sudah ada dengan 

penelitian yang dilakukan. 4 

Pada bagian ini penyusun akan mencoba memaparkan beberapa penelitian 

yang sudah ada sebelumnya. Tujuannya adalah untuk mencari dan menentukan 

posisi penelitian yang dilakukan oleh penyusun, sehingga dari penelitian ini dapat 

menggali informasi-informasi dan terbebas dari plagiat.  

Pertama, buku yang ditulis oleh E.Sumaryono  dengan judul “Etika Profesi 

Hukum dan Norma-norma Bagi Penegak Hukum”. Dalam kata pengantar penulis 

memberikan uraian umum bahwa buku ini secara garis besar mengupas tentang 

kode etik profesi dan norma-norma dalam kehidupan, uraian ringkas makna yang 

terkandung dalam redaksi kalimatnya, dan pembahasan  mengenai pengaruh bagi 

seorang yang berprofesi.5 

Kedua, buku yang ditulis oleh Dr.Ir. Widyastuti Nurjayanti,M.T dengan judul 

“Konsep Arsitektur Islam”. Dalam kata pengantar penulis memberikan uraian 

umum bahwa buku ini secara garis besar memberikan pengertian dan pemahaman 

tentang Konsep Arsitektur Islam dan aplikasinya dalam ruang arsitektur. Kemudian 

juga terdapat pendapat para pakar yang berkecimpung dalam bidang arsitektur 

Islam. Dalam buku ini membahas hasil penelitian penulis terkait arsitektur Islam 

yang dapat diterapkan dalam disaign. 6 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Buharuddin dengan judul “Konsep Teritori 

dan Privasi Sebagai Landasan Perancangan Dalam Islam”. Jurnal tersebut 

menjelaskan tentang pembentukan teritori mengindikasikan bahwa teritori dan 

privasi dengan perilaku individu yang berbeda satu dengan yang lain. Dalam batas-

batas tertentu maka dapat dikatakan teritori dan privasi dibentuk dan dikontrol oleh 

perilaku individu atau kelompok individu. Manusia sebagai makhluk yang memiliki 

                                                             
4 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan 

Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum,2017), hlm.3-4.  
5 E.Sumaryono, Etika Profesi Hukum dan Norma-norma Bagi Penegak Hukum, 

(Yogyakarta: Kanisius,1995),Cet. Ke-6. Diakses pada tanggal 10 April 2019 
6  Widyastuti Nurjayanti, Konsep Arsitektur Islam, (Muhammadiyah Uniersity Press,2004). 

Diakses pada tanggal 17 Juli 2022.  
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kesadaran dan kemampuan berpikir tidak lepas dari norma dan nilai, dengan 

demikian dalam berprilakupun akan sangat dikendalikan oleh keduanya yang 

kemudian berimplikasi pada bentukan teritori dan privasi. Islam yang dapat 

dipandang sebagai satu norma dan memiliki system nilai tersendiri berperan besar 

dalam membentuk karakter teritori pada skala individu maupun kelompok terutama 

dalam komunitas muslim, hal ini disebabkan oleh adanya aturan-aturan dalam 

berprilaku yang terdapat dalam hukum atau syariah Islam.7 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Faruk Andri Aswana dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jasa Arsitek di Fristy Graha Desain Ds. 

Mrican Kec. Jenangan Kab. Ponorogo”. Skripsi tersebut menjelaskan tentang 

tinjauan Hukum Islam terhadap akad transaksi pembuatan desain di Fristy Graha 

Desain Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo, bagaimana Tinjauan Hukum 

Islam terhadap harga atau ujrah di Fristy Graha Desain Kecamatan Jenangan 

Kabupaten Ponorogo. 8 

 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritis adalah identifikasi teori yang dijadikan sebagai landasan 

berfikir untuk melakukan suatu penelitian atau dengan kata lain untuk 

mendeskripsikan kerangka referensi atau teori yang digunakan untuk mengkaji 

permasalahan. Tentang hal ini Jujun S. Soerya Sumantri di dalam bukunya 

menyebutkan : 

“pada hakekatnya pemecahan masalah adalah dengan menggunakan 

pengetahuan ilmiah sebagai dasar argumen dalam mengkaji persoalan 

agar kita mendapatkan jawaban yang dapat diandalkan. Dalam hal ini 

                                                             
7 Burhanuddin, Konsep Teritori dan Privasi Sebagai Landasan Perancangan Dalam Islam, 

Ruang: Jurnal Arsitektur,vol,2,no 2,2010. Diakses pada tanggal 10 April 2019.  
8  Faruk Andri Asmawan, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jasa Arsitektur Di 

Fristy Graha Desain Ds. Mrican Kec. Jenangan Kab. Ponorogo, skripsi, Jurusan Syariah dan 

Ekonomi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo, 2016.  
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kita mempergunakan teori-teori yang ilmiah sebagai alat bantu kita 

dalam memecahkan permasalahan”.9 

Kerangka teoritik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

kerangka teoritik kemaslahatan. Al-qur’an diturunkan Allah kepada Nabi 

Muhammad untuk disampaikan kepada umat manusia bagi kemaslahatan dan 

kepentingan manusia, khususnya umat muslim yang percaya akan kebenarannya. 

Kemaslahatan itu dapan berbentuk mendatangkan manfaat atau keberuntungan, 

maupun dalam bentuk melepaskan manusia dari kemadharatan atau malapetaka 

yang menimpa.10 

Arsitektur adalah seni yang dilakukan oleh setiap individual untuk 

berimajinasikan diri mereka dan ilmu pengetahuan merancang bangunan. Dalam 

artian yang lebih luas, arsitektur mencakup merancang dan membangun 

keseluruhan lingkungan binaan, mulai dari level makro yaitu perancanaan kota, 

perancanaan perkotaan, perancanaan tempat peribadatan agama-agama, arsitektur 

lansekap, hingga ke level mikro yaitu desain bangunan, desain perabot dan desain 

produk.  

Sebagai landasan metodologis yang jelas serta upaya untuk menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini, maka dibutuhkan beberapa teori yang 

berhubungan dengan objek penelitian yang akan dikaji. Kerangka teori ini 

selanjutnya berfungsi sebagai acuan untuk memecahkan maslah yang akan diteliti.  

Penyusun akan menggunakan model berpikir dalam kajian Islam untuk 

menganalisi pokok penelitian, yaitu : 

Maslahah mursalah dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode 

pendekatan maslahah mursalah sebagai analisis. Masalahah mursalah diartikan oleh 

ahli ushul fiqh sebagai suatu kemaslahatan yang secara hukum tidak disyariatan 

                                                             
9 Jujun S. Soerya Sumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar 

Harapan, 1987), hlm. 316. 
10 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih I , (Jakarta: Logos Wacan Ilmu 1997), hlm.125.  
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oleh syar’i, serta tidak ada dalil syar’i yang menerangkan atau membatalkanya. 

Untuk lebih jelasnya definisi tersebut, bahwa pembentukan hukum dimaksudkan 

untuk mewujudkan kemaslahatan manusia itu tidak terbatas pada bagian-bagiannya 

dan individu-individunya. Kemaslahatan akan terus-menerus muncul bersamaan 

dengan perkembangan situasi dan kondisi manusia akibat perbedaan lingkungan. 

Pensyariatan hukum terkadang mendatangkan kemanfaatan pada suatu masa dan 

pada masa yang lain mendatangkan mudarat. Pada saat yang sama kadangkala suatu 

hukum dapat menfaat dalam lingkungan tertentu, namun justru mendatangkan 

mudarat dalam lingkungan lain.11 

Konsep maslahah dalam ruang lingkup maqasid as-syari’ah memiliki 

beberapa tingkatan. Ulama ushul fiqh membagi tingkatan tersebut tersebut dalam 

tiga klasifikasi, sebagai berikut:12 

a. Maslahah ad-Daruriyah (primer) ialah kemaslahatan yang berhubungan 

dengan kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan di akhirat. 

b. Maslahah al-Hajiyah (sekunder) ialah kemaslahatan yang dibutuhkan 

dalam menyempurnakan kemaslahatan primer sebelumnya yang berbentuk 

keringanan untuk mempertahankan dan memelihara kebutuhan mendasar 

manusia, serta memberikan keleluasaan kepadanya untuk memperluas 

tujuan. 

c. Maslahah at-Tahsiniyah (tersier) ialah maslahah yang memelihara kelima 

unsur pokok dengan cara meraih dan menetapkan hal yang pantas dan layak 

dari kebiasaan-kebiasaan hidup yang baik serta menghindarkan sesuatu 

yang sebaliknya oleh akal sehat.  

d. Maslahah al-Mutaghayyirah ialah kemaslahatan yang berubah-ubah sesuai 

dengan perubahan tempat, waktu, dan subyek hukum. Kemaslahatan ini 

berkaitan dengan permasalahan mu’amalah dan adat kebiasaan. 13 

                                                             
11 Ibid. 
12 Ikhsan Intizam, “Sumbangan Pemikiran al-Buthi tentang konsep Maslahat dalam 

penetapan hukum Islam”, Jurnal Didaktika Islamika, Vol 6, No.2,Agustus 2015,hlm.32.  
13 Al-Syalabi, Ta’lil al-Ahklam, Dar al-Nahdhah al-‘Arabiyyah, Mesir, 1981,hlm. 281-282. 
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Sedangkan dalam kajian umum hukum arsitek dan kode etik profesi aristek 

akan dilakukan dengan cara pengumpulan data-data baik dari buku-buku, jurnal, 

tesis, skripsi, wawancara, dan lainnya. Secara garis besar hukum yang mengatur 

Arsitek telah di tetapkan pada tannggal 12 Juli 2017, Undang-undang (UU) Arsitek 

nomer 6 tahun 2017 akhirnya disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia. UU arsitek ini dibuat sebagai bentuk perlindungan hukum bagi arsitek, 

pengguna jasa arsitek, hasil karya arsitekur serta masyakarat luas sekaligus 

melengkapi aturan yang sudah dibuat sebelumnya yaitu UU Jasa Kontruksi, UU 

Bangunan, dan UU Keinsinyuran. Secara garis besar, Undang-undang ini 

membahas mengenai arsitek dan lingkup kerjanya, persyaratan untuk menjadi 

arsitek, hubungan arsitek dengan masyarkat, pembinaan arsitek, serta tata cara 

praktek bagi arsitek yang berasal dari luar Indonesia.  

Kode etik arsitek dan kaidah tata profesi arsitek yang menunjukan kewajiban 

dan bertanggung jawab seorang arsitek kepada masyarakat umum dan para 

pengguna jasa. Kaidah dalam kode arsitek dan tata laku profesi arsitek di Indonesia 

mencakup tiga (3) hal.14 

Hasil dari pengumpulan data, baik dalam kajian Islam maupun dari kajia 

hukum postif akan dijabarkan secara deskriptif analitis dan prespektif. Analitis 

deskriptif, yaitu mendeskripsikan fakta-fakta yang ada, kemudian dilakukan 

analisis berdasarkan hukum postif maupun hukum Islam yang ada.15 

 

F. Metode Penelitian  

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik dan sesuai dengan kaidah 

ilmiah, maka penggunaan metode penelitian harus dilakukan. Metode penelitian 

harus memiliki relevansi dengan topik permasalahan yang sedang diteliti serta 

                                                             
14 Kode Etik Arsitek dan Kaidah Tata Laku Profesi Arsitek,IAI, edisi ke empat, 

Jakarta,2007.  
15 Burhan Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum ( Jakarta: Rineka Cipta, 1998 ), hlm. 103-

104. 
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kemampuan dari penyusun dalam proses pengumpulan data. Oleh karena itu, 

penyusun menggunakan metode penelitian yang akan diuraikan seabagi berikut:  

1. Jenis penelitian  

Penelitian yang digunakan dalam penyusun skripsi ini adalah termasuk dalam 

kategori penelitian studi lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan wawancara untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Data diperoleh 

langsung dari narasumber yang dianggap penyusun sebagai sumber data. 

Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab. Data yang diperoleh didukung 

dengan sumber tertulis baik itu buku-buku yang menjadi sumber data primer 

maupun sekunder serta sumber-sumber tertulis lain yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. 16 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan dan 

menjelaskan tentang faktor-faktor yang menjadi masalah tentang seorang arsitek 

muslim dalam membangun Gereja.  

 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah pendekatan 

normatif. Pendekatan ini digunakan untuk menelaah ketentuan hukum  seorang 

arsitek dalam membangun Gereja menurut IAI di Surabaya dan di Bandung.  

 

4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

a) Data Primer 

                                                             
16 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos, 1997), 

hlm. 20. 
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Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya baik 

melalui wawanacara, observasi ataupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi 

yang kemudian diolah oleh peneliti.17 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, pengelohan dan 

penyimpanan informasi dalam bidang ilmu pengetahuan. Bisa berupa dokumen 

pribadi, yaitu catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, 

pengalaman dan kepercayaan. Tujuannya adalah untuk memperoleh kejadian nyata 

tentang situasi sosial dan arti berbagai faktor sekitar subjek untuk menuliskan 

pengalaman berkesan mereka. 18 

Bisa berupa dokumen resmi, yakni berupa nemo, pengumuman, instruksi, 

aturan suatu lembaga tertentu, majalah, bulletin, pernyataan dan berita yang 

disiarkan di media massa.19  

2. Wawancara  

Wawancara yang digunakan merupakan wawancara terstruktur, digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data, apabila penyusun atau pengumpulan data telah 

mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam 

melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan instrument penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan wawanacara terstruktur ini setiap 

pejawab diberi pertanyaan yang sama, kemudian mengumpulkan data dan 

mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini, penyusun menggunakan 6 

informasi,3 dari pakar arsitek yang di kota Surabaya, kemudian 3 dari kota 

Bandung. 

  

                                                             
17 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, hlm. 106.  
18 Dikutip oleh Mayang Sari Lubis, Metodoligi Penelitian, cet Ke-1 (Sleman:CV Budi 

Utama,2018),hlm. 37 
19 Ibid.  
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b) Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, 

buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian dalam bentuk laporan, 

skripsi, tesis, disertai dam peraturan perundang-undangan. 20 

c) Data Tersier 

Data tersier sebagai data pendukung data primer dan sekunder, bisa 

ditentukan dalam kamus-kamus atau ensiklopedia, yang mana dapat mempermudah 

penyusun dalam menulis penelitian yang berkaitan dengan istilah-istilah atau hal 

yang berkaitan.  

 

5. Analisis data 

Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, pemodelan, 

dan transformasi data yang bertujuan untuk memperoleh infromasi dan kesimpulan 

yang dapat mendukung perbuatan keputusan. 21 Metode analisis data yang penulis 

gunakan adalah deduktif dan komparatif.  

a) Deduktif, yaitu dengan mengurai data yang bersifat umum, kemudiab 

berjalan menuju kesimpulan yang sifatnya khusus. Metode ini 

digunakan dalam menjelaskan ketentuan hukum arsitek muslim dalam 

membangun Gereja. 

b) Komparatif, yaitu membandingkan data yang berbeda umtuk diketahui 

dan perbedaannya.  

  

                                                             
20 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, hlm. 106  
21 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, Cet-1, ( Yogyakarta, Graha Ilmu, 2010 

),hlm. 253 
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G. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan dalam penulisan skripsi oleh penulis terdiri dari lima (5) bab. 

Supaya bisa mempermudah dalam pembahasan, masing-masing bab aka nada sub 

babnya sendiri. Sehingga dengan begini pembahasan bisa lebih terperinci dan 

mendalam. Berikut merupakan rinciannya: 

BAB I  Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, metode penelitian 

dan sistematika penulisan penelitian.  

BAB II Tinjauan umum tentang maslahah mursalah dan tinjauan umum 

tentang hukum arsitek, kode etik profesi arsitek dan tanggung jawab sebagai arsitek.  

BAB III  Berisi tentang analisis mengenai pendapat dari para arsitek muslim 

dalam membangun Gereja  

BAB IV Memaparkan analisis perbandingan hukum arsitek berdasarkan 

Undang-undang Arsitek No 6 Tahun 2017 dan berdasarkan teori Maslahah 

Mursalah.  

BAB V  Merupakan penutup dari semua pembahasan penulisan penelitian 

yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang peneliti dapatkan dari hasil observasi dan wawancara 

adalah sebagai berikut ini : 

1. Bahwa seorang arsitem Muslim boleh melakukan pekerjaannya dalam 

membangun atau merancang  Gereja, karena sesuai dengan prosedur 

yang ada dan dalam keprofesionalannya dalam melakukan 

pekerjaannnya. Dan hasil wawancara tersebut ada beberapa dari 

responden telah melalukan pekerjaan dalam membangun tempat ibadah 

agama selain Islam. Apalagi tentang keprofesinolan dan kode etik 

profesi arsitek sudah tercantum pada Undang-undang Arsitek No 6 

Tahun 2017. Dan mereka beranggapan sebagai arsitek yang profesional 

harus melakukan tugasnya tanpa membeda-bedakan klien dari berbagai 

etnis, suku, agama, bangsa, dll. 

2. Sebagai anggota IAI mereka telah melakukan sumpah sebagai berikut 

ini “dalam segala tata laku anggota Ikatan Arsitek Indonesia berjanji, 

berpegang teguh pada mukadhimah IAI, dengan keyakinan bahwa, 

penyimpangan atas kode etik arsitek, dan kaidah tata laku profesi 

arsitek adalah, mencemarkan kehormatan, jabatan, kedudukan dan 

martabat kami, sebagai arsitek”. Arti dan peran arsitektur dalam 

menyejahterakan jasmani dan rohani masyarakat, maka arsitek wajib 

mengamalkan kemampuan dan pengetahuannya sebagai orang 

kepercayaan dan penasehat ahli dengan semangat kerjasama, 

keterbukaan, dan iktikad yang sebaik-baiknya. Dalam menjalankan 

fungsi dan perannya, arsitek berhimpun dalam satu organisasi profesi 

yang bernama Ikatan Arsitek Indonesia.  
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3. Bagi sebagian anggota IAI ada yang menolak projek tersebut 

dikarenakan sangat bertentangan dengan hati nurani mereka yang mana 

menurut mereka itu bertentangan dengan kaidah-kaidah islam dan jika 

ada yang mendapatkan projek tesebut bisa dialihkan kepada seorang 

arsitek yang satu agama dengan klien tersebut.  

4. Jika dari metode penelitan hukum Islam yaitu Malahah Hajiyah dan 

Maslahah Mutaghayyirah memiliki keterkaitan dalam menjawab 

permasalahan ini, sebagaimana telah dijelaskan pada BAB IV. Yaitu 

karena adanya kemaslahatan yang berubah-ubah seiring berjalannya 

waktu dan kemaslahtan untuk mempertahankan dan memelihara 

kebutuhan manusia seperti kerjasama dan jual beli baik itu berupa jasa 

atau barang.  

 

 

B. Saran-saran  

Dengan didasarkan hasil penelitan yang telah penulis lakukan di atas tetang 

Arsitek Muslim Membangun Gereja menurut Undang-undang Arsitek No 6 Tahun 

2017 dan menurut Maslahah Mursalah, maka hal ini penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

Lakukanlah sebagaimana yang telah diatur oleh Negara dan Agama untuk 

melakukan pekerjaan secara profesional, karena melakukan pekerjaan yang didasari 

oleh keyakinan dan menaati peraturan yang ada, bisa menjadikan kita sebagai 

manusia yang bertanggung jawab atas apa yang kita terima. Sebelum melakukan 

tugas apapun sebaiknya kita lakukan dengan ikhlas dan rasa tanggung jawab yang 

besar pada diri sendiri dan orang lain. Karena sebuah kepercayaan seseorang susah 

untuk didapatkan.  
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